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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang     

   Perkembangan teknologi dan informasi merupakan dampak dari meningkatnya 

penggunaan media baru di berbagai negara. Menurut Flew (2005), media baru 

memiliki beberapa karakteristik, yaitu kombinasi komputerisasi dan teknologi 

informasi, jaringan komunikasi, media digital dan konten informasi. Dewdney & 

Ride (2006) menggambarkan media baru sebagai pemikiran, perasaan, dan 

pengalaman yang diperoleh seseorang saat berpartisipasi dalam media dan 

berkomunikasi dengan cara yang baru, berbeda, dan lebih menantang. Munculnya 

internet dan media baru sering kali menjadi penyebab menurunnya jumlah 

pendengar radio konvensional, karena para pecinta musik kini dapat mengakses 

musik dengan cara lain, baik menggunakan saluran musik digital seperti Spotify 

atau mengunduh musik melalui internet. 

       Hal tersebut dapat menimbulkan persaingan antara stasiun radio dengan 

kemunculan media baru, oleh karena itu pelaku industri radio harus melakukan 

pergerakan agar bisa terus mempertahankan pasarnya. Salah satu caranya dengan 

menerapkan konvergensi media. Secara umum, konvergensi media didefinisikan 

sebagai proses menggabungkan beberapa platform media menjadi satu titik 

integrasi. 

Media baru yang dimaksud di sini adalah podcast, yang merupakan bagian dari 

dunia penyiaran Indonesia, terutama dalam hal konten audio. Hanya 11% orang 

yang mendengarkan podcast pada tahun 2006, tetapi pada tahun 2019 jumlah 

tersebut meningkat secara signifikan menjadi 51%, menurut data dari PEW 

Research Center (Madden, 2006). Data ini menunjukkan bahwa masyarakat telah 

menggunakan podcast sebagai media alternatif untuk menikmati konten audio. 

Munculnya podcast menjanjikan untuk menebus kekurangan radio. Di era digital, 

podcast menjadi sebuah sarana dalam menyediakan konten menarik yang berbasis 

audio yang memiliki durasi lebih lama dibandingkan radio. Menurut (Berry, 2006). 

“Podcast pada dasarnya adalah aplikasi konvergensi yang dapat secara bebas 

menangkap, membuat, dan mendistribusikan program audio dan video audio 

pribadi melalui media baru, serta dapat menangkap format MP3, pdf, ePud, dan 
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dapat diintegrasikan melalui unduhan bersama. Dalam wadah, dapat diunduh dari 

Internet secara aktif. Banyak orang di seluruh dunia dapat mengaksesnya.” 

      Indonesia telah merasakan kebangkitan podcast sejak 2018. Momen 

kebangkitannya datang ketika platform Anchor meluncurkan layanan hosting gratis 

untuk mendistribusikan podcast ke berbagai platform. Sebelum Anchor, pembuat 

podcast harus menggunakan layanan hosting berbayar untuk mendistribusikan 

podcast mereka di berbagai platform. Jadi, pada tahun 2018, pembuat podcast 

menggunakan layanan audio scoundlcloud gratis. Perkembangan podcast di era 

digital telah menjadi alternatif penyiaran auditori selain radio, dan dari survei antara 

podcast dan radio, perkembangan podcast saling melengkapi. Podcast 

membuktikan bahwa teknologi tidak dapat ditahan dan menjadi pendorong 

perubahan sosial, di mana pendengar dapat memilih dan mendengar apa yang ingin 

mereka dengar secara instan (Herkendi Kencana 2020). Menurut data spotify, 

Indonesia memiliki jumlah pendengar podcast terbesar di Asia Tenggara. Lebih 

dari 20% pengguna spotity di Indonesia yang  mendengarkan podcast setiap bulan. 

Angka ini melebihi persentase rata-rata global. 

       Pada tahun 2018, Daily Social bermitra dengan platform survei seluler JakPat 

melakukan survei untuk mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat Indonesia 

terhadap podcast. Survei tersebut menghasilkan 2.023 alasan mengapa pengguna 

mendengarkan podcast, dan sebanyak 65% responden mendengarkan podcast 

karena konten yang beragam, serta podcast memiliki fleksibilitas, dan 35% 

responden memilih podcast karena lebih nyaman dibandingkan dengan konten 

visual. Adapun data terkait waktu yang dihabiskan untuk mendengarkan podcast 

adalah sebagai berikut:  
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 Gambar 1.1 Presentase waktu mendengarkan podcast  
Sumber: Dailysocial 2018  

       Pada gambar 1.1 terkait waktu dalam mendengarkan podcast, sebesar 32,50% 

responden mendengarkan podcast pada malam hari yaitu di atas pukul 9 malam, 

kemudian pada urutan waktu kedua adalah pada jam 5 sore hingga 9 malam, yakni 

sebesar 27,02%. Sementara itu durasi ideal yang paling banyak dipilih adalah 10-

20 menit dengan persentse paling atas adalah sebesar 37,21% dan urutan 

selanjutnya sebesar 31,54% memilih durasi ideal 20-30 menit. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peluang mendengarkan podcast juga cukup besar pada jam 

istirahat selepas bekerja.  

       Begitu pun pada dunia penyiaran di Indonesia mengalami perubahan berarti 

karena perkembangan teknologi dan informasi yang berkembang begitu pesat,  

sejak bergulirnya UU No. 32 Tahun 2002 tentang penyiaran. Mendefinisikan bahwa 

penyiaran adalah : “ kegiatan pemancar luasan siaran melalui sarana pemancaran 

dan sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan 

spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan media lainnya agar dapat 

diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat 

penerima siaran”. 

Di era digital saat ini, salah satu media penyiaran yang masih populer adalah 

radio. Sejak berdirinya Republik Rakyat Tiongkok, radio telah menjadi sarana 

komunikasi yang penting. Radio adalah media elektronik yang unik sebagai media 

audio, alat komunikasi yang sangat sederhana, murah dan praktis, sifatnya yang 

tembus cahaya membuatnya mudah untuk didengarkan bahkan dalam perjalanan. 

32,50%

27.02%

23.00%

18.00%

Evening ( above 9pm ) Afternoon ( 5pm-9pm )

Daytime ( 12pm-3pm ) Morning ( 6am-10am )
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Proses komunikasi radio dengan pendengar dapat dilakukan dengan mudah karena 

radio saat ini telah menggunakan berbagai media sosial untuk membantu 

berkomunikasi dengan pendengar, salah satu contohnya yaitu dengan media sosial 

seperti Instagram,  Whatsapp, Twitter, Line, SMS, Email, Telepon dan juga melalui  

Live Streaming. Saat ini sudah banyak stasiun radio yang berdiri  dengan berbagai 

macam program pilihan yang disuguhkan. Program acara antara lain program 

hiburan, musik, maupun berbagai informasi berita dan iklan. Sehingga sangat 

mudah bagi seluruh lapisan masyarakat untuk dapat menikmati hiburan dan 

memperoleh banyak informasi melalui radio, tanpa harus mengeluarkan banyak 

biaya, praktis, akurat, dan cepat. 

       Meskipun era digital saat ini berkembang semakin pesat, namun masih banyak 

stasiun radio yang tetap tren salah satunya adalah Radio 97.5 Play FM Palembang. 

Radio 97.5 Play FM Palembang adalah radio swasta  yang mampu bersaing dengan 

menghadirkan program-program unggulan yang menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat. Radio 97.5 Play FM Palembang mulai mengudara pada Januari 2009,  

di mana Radio ini adalah sebuah radio yang memiliki idealisme yang ditunjukkan 

dalam berbagai hal, baik contect, informasi serta dalam hal penyiaran musiknya 

dengan mengusung format  “adult contemporary hits radio”. Sebuah konsep yang 

berbeda dengan radio swasta lainnya yang berada di Palembang. Kemudian radio 

97.5 Play FM Palembang diresmikan berdiri pada tanggal 29 Juli 2010. Radio ini 

menyajikan program yang pas untuk didengar oleh anak muda ataupun dewasa dan 

menyuguhkan musik Indonesia dan Internasional, menghadirkan acara talkshow 

dan hiburan lainnya. Radio 97.5 Play FM Palembang juga memiliki salah satu 

program podcasts yaitu 100% Indonesia yang dapat didengarkan melalui Spotify, 

Anchor, Google Podcasts, dan Apple Podcasts. Program acara ini dihadirkan 

karena Radio 97.5 Play FM Palembang terus melakukan inovasi yang mengiringi 

perkembangan era digital yang semakin bergerak maju. Adapun data pendengar 

Radio 97.5 Play FM Palembang, sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 Data Pendengar Radio 97.5 Play FM Palembang 

Sumber: Arsip Data Radio 97.5 Play FM Palembang Tahun 2019-2021  

 

       Dari gambar 1.2 yang didapat dari Radio 97.5 Play FM Palembang, terlihat 

bahwa perbandingan para pendengar (audiens) Radio 97.5 Play FM Palembang 

tahun 2019, 2020, dan 2021. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan, yaitu 

populasi peningkatan pendengar hanya mencapai pada bulan (Februari dan Mei) 

saja. Tetapi pada tahun 2020 Radio 97.5 Play FM Palembang mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya. Meskipun mengalami penurunan populasi pendengar pada 

tahun 2020, namun pada tahun 2021 Radio 97.5 Play FM Palembang berusaha 

meningkatkan kembali eksistensinya dan pada tahun 2021 pendengarnya mulai 

stabil lagi dan mengalami peningkatan pada bulan Juli. Walaupun populasi 

pendengar mengalami penurunan dan kenaikan pendengar namun Radio 97.5 Play 

FM Palembang tetap memiliki eksistensi di kalangan pendengarnya dan tetap 

memiliki pendengar setia, walaupun terkadang tidak mendengarkan tepat waktu. 

Selain itu adapun data platfrom mendengarkan dari radio 97.5 Play FM Palembang, 

sebagai berikut :  
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Gambar 1.3 Platfrom  Mendengarkan 
Sumber: Arsip Data Radio 97.5 Play FM Palembang Tahun 2021 

 

       Gambar 1.3 Menunjukkan populasi platfrom Mendengarkan Radio 97.5 Play 

FM Palembang yaitu pada platfrom streaming melalui selular lebih banyak 

digunakan dibandingkan komputer. Pendengar menggunakan platfrom streaming 

selular dikarenakan lebih fleksibel dan efektif. Jika survei pada tempat 

mendengarkan masyarakat yang mendengarkan di kendaraan lebih banyak 

dibandingkan di rumah. Hal ini terjadi karena mobil merupakan tempat yang 

potensial bagi pendengarnya, namun di rumah juga mendapatkan angka yang cukup 

tinggi bagi masyarakat yang mendengarkan radio, karena radio masih memiliki hati 

di tempat pendengarnya yang memilih melakukan pekerjaan rumah sambil 

mendengarkan radio. Selain platfrom mendengarkan, peneliti juga menyajikan data 

dari media interaksi pendengar yang digunakan pada radio 97.5 Play FM 

Palembang, sebagai berikut :  
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Gambar 1.4 Media Interaksi Pendengar            

 Sumber: Arsip Data Radio 97.5 Play FM Palembang Tahun 2021  

 
       Pada gambar 1.4 menunjukkan bahwa salah satu media interaksi yang paling 

banyak digunakan pendengar yaitu Whatsapp dan selanjutnya Instagram pada tahun 

2021. Melihat dari media interaksi yang paling banyak digunakan yaitu Whatsapp 

dan Instagram  karena faktor pendengar lebih sering menggunakan media sosial 

Whatsapp dan Instagram. Dengan seiringnya perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang semakin pesat sehingga memudahkan masyarakat untuk 

mengakses informasi memalui berbagai macam media sosial dan Radio 97.5 Play 

FM Palembang melihat peluang untuk mempertahankan eksistensinya di era digital.   

Radio dan podcast pada dasarnya adalah media berbasis audio, keduanya 

memiliki penyiar atau caster, radio dan podcast merupakan media yang 

memberikan informasi dan hiburan. Tetapi pada dasarnya radio dan podcast 

berbeda, radio memiliki program terjadwal, sedangkan podcast menyediakan 

cuplikan konten, sehingga pendengar dapat dengan bebas memilih apa yang ingin 

mereka dengarkan di podcast yang tersedia (Fietze, 2010). Podcast tidak 

menawarkan iklan, sedangkan stasiun radio menyisipkan iklan ke setiap acara, 

karena iklan radio dirancang untuk menarik konsumen dan memikat pelanggan 

untuk mempromosikan produk atau layanan perusahaan, sehingga meningkatkan 

omset stasiun. Dari awal memang ada perbedaan antara dua hal ini, yaitu siapa saja 

bisa membuat podcast, tetapi radio harus memiliki investasi yang besar untuk 

membangun sebuah stasiun radio. Podcast dapat didengarkan menggunakan 

internet, tetapi siaran radio harus menggunakan frekuensi atau radiasi 
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elektromagnetik. Tetapi seiring perkembangannya radio juga sekarang dapat 

didengarkan menggunakan internet melalui Live streaming.  

       Dari pemaparan yang telah dijelaskan di atas adapun alasan yang 

dipertimbangkan peneliti dalam pemilihan judul eksistensi radio 97.5 Play FM 

Palembang dalam perkembangan podcast di era digital, yaitu :  

       Pertama, perkembangan podcast di era digital yang semakin populer di 

kalangan masyarakat Indonesia bahkan dunia, hal ini membuat peneliti ingin 

mengetahui apa yang membuat podcast begitu cepat berkembang dan mendapatkan 

banyak perhatian pendengarnya. Menurut The Telegraph, podcast merupakan acara 

berbasis audio yang terdiri dari beberapa episode, dapat didengar secara online serta 

dapat diunduh dari internet. Pada tahun 2017, spotify meminta perusahaan riset 

Kantar TNS menyurvei pendengar radio dan podcast di Indonesia. Hasil dari survei 

tersebut menyebutkan bahwa hampir separuh pendengar audio, menghabiskan 

waktunya menyimak podcast lewat platfrom seperti spotify. Maka dapat dikatakan 

popularitas podcast hampir menyamai siaran radio-radio konvensional. Kemudian 

pada tahun 2019, menurut survei Reuters Institute bersama University of Oxford, 

lebih dari sepertiga orang segala umur di 38 negara mendengarkan podcast. Dilihat 

dari beberapa survei yang telah dilakukan perkembangan podcast begitu 

mengejutkan, sampai hampir menyamai siaran radio konvensional. Namun hal ini 

membuat siaran radio terus melakukan inovasi agak tidak tertinggal di era digital.  

        Kedua, alasan peneliti memilih meneliti Radio 97.5 Play FM Palembang 

sebagai objek penelitian karena radio 97.5 Play FM Palembang merupakan salah 

satu radio swasta yang terus mengikuti perkembangan teknologi di era digital, di 

mana telah menghadirkan special program podcast bernama 100% Indonesia, yang 

dapat didengarkan melalui Spotify, Anchor, Google Podcasts, dan Apple Podcasts. 

Dari sekian banyak radio yang berada di Palembang radio 97.5 Play FM 

menghadirkan program podcast dengan konsisten hingga bertahan sampai saat ini. 

Sedangkan radio lain contohnya Global Radio 101 FM, pada tahun 2019 

menghadirkan program acara podcast namun terhenti pada Desember 2020.  

       Ketiga, perkembangan podcast di era digital semakin populer dan juga diikuti 

dengan banyaknya inovasi yang dilakukan siaran radio untuk mempertahankan 

eksistensinya agar tidak tertinggal merupakan hal yang menarik untuk diteliti 

namun jarang diteliti di komunikasi FISIP Unsri, karena mahasiswa kebanyakan 
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mengambil penelitian terkait strategi penyiaran dari siaran radio. Oleh karena itu 

peneliti ingin memperluas dan menambah penelitian terkait eksistensi radio dalam 

perkembangan podcast di era digital.  

1.2  Rumusan Masalah  

       Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di latar belakang dengan ini peneliti 

mendapatkan rumusan masalah yakni :  

1. Bagaimana cara Radio 97.5 Play FM Palembang mempertahankan eksistensinya 

melalui perkembangan podcast di era digital?   

1.3  Tujuan Penelitian  

        Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah 

yang telah dijelaskan. Maka tujuan penelitian ini :  

1. Untuk mengetahui cara Radio 97.5 Play FM Palembang mempertahankan 

eksistensinya melalui perkembangan podcast di era digital.  

1.4   Manfaat Penelitian  

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu :  

1.4.1  Manfaat Teoritis 

        Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya perbendaharaan kepustakaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

pada umumnya dan bagi jurusan Ilmu Komunikasi khususnya yang berkaitan 

dengan eksistensi Radio 97.5 Play FM Palembang dalam perkembangan podcast 

di era digital, serta sebagai masukan pada penelitian mendatang. 

1.4.2  Manfaat Praktis  

          Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :  

1. Bagi Mahasiswa      

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang luas 

terutama mahasiswa UNSRI, khususnya jurusan Ilmu Komunikasi.  

2. Bagi Instansi Radio  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pendukung dan pertimbangan 

untuk menjadikan media massa lebih baik lagi, dengan melihat dimensi-dimensi 

teori yang dipakai.  
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3. Bagi peneliti lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi bagi para 

peneliti yang akan mengkaji lebih dalam mengenai eksistensi Radio 97.5 Play FM 

Palembang dalam perkembangan podcast di era digital. 
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